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ABSTRAK

Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) terdiri dari himpunan keluarga yangtergolong
prasejahtera yang dibentuk, tumbuh dan berkembang atas dasar prakarsanya sendiri saling berinteraksi
antara satu dengan lainnya memecahkan masalah sosial dan ekonomi yang dialaminya dan menjadi
wadah pengembagan usaha bersama;

Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini untuk memberikan pengetahuan dan
motivasi kepada para anggota kelompok yang tergabung dalam KUBE agar membuat catatan keuangan.
Diharapkan setelah para anggota kelompok mengikuti pelatihan dan penyuluhan ini, mereka bisa dan
terbiasa menghitung dan mencatat penerimaan dan pengeluaran dari usaha yang mereka lakukan. Pada
akhirnya timbul kesadaran dari para anggota KUBE dalam hal pengelolaan keuangan, untuk
meningkatkan usaha mereka agar lebih berdaya dan berkesinambungan / berkelanjutan.

Bentuk dari kegiatan adalah ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi (Tanya jawab ) secara
interaktif untuk mempertajam pokok permasalahan yang disampaikan, yang dipandu oleh tim
pengabdian. Dari hasil diskusi dapat diketahui bahwa anggota KUBE di Desa Bagik Polak semangat
menceritakan bagaimana perkembangan usaha dan dinamika mereka dalam berusaha terutama dalam
administrasi keuangan (catatan keuangan). Kegiatan / penyuluhan ini, telah menambah pengetahuan
dan wawasan mereka tentang bagaimana cara supaya usaha mereka berjalan dengan lancar dan
bagaimana cara supaya usaha mereka kedepannya bertambah maju. KUBE di Desa Bagik Polak terdiri
dari beragam kegiatan antara lain; usaha Tahu tempe, pelihara ayam potong, salon, catering, laundry,
kue kering, menjahit, membuat dompet emas (untuk taruh emas ) dan lain lain. Saat diskusi mereka
mengungkapkan bahwa selama ini mereka tidak pernah mencatat uang yang masuk / keluar, sehingga
mereka tidak pernah tahu apakah mereka untung atau rugi, tetapi usaha mereka selama ini tetap berjalan
sesuai yang diharapkan. Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini, mereka berniat untuk mulai
mencatat keuangan secara sederhana sesuai arahan tim Pengabdian pada Masyarakat FEB UNRAM
dengan mendapat bimbingan dan arahan dari staf desa.

Penyuluhan seperti ini perlu terus dilakukan dan ditingktakan kearah yang lebih kreatif dan
inovatif, sehingga masyarakat umum dan khususnya anggota KUBE terampilnya membuat catatan
keuangan dengan baik, sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang diinginkan dan pada akhirnya
usaha akan lebih maju dan berkelanjutan dan kesejahteraan akan tercapai.

Kata kunci: Manajemen Usaha, Pemberdayaan, KUBE, Desa Bagik Polak.

PENDAHULUAN

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah himpunan dari keluarga yang tergolong prasejahtera
dengan keinginan dan kesepakatan bersama membentuk suatu wadah kegiatan, tumbuh dan berkembang
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atas dasar prakarsa sendiri, saling berinteraksi antar satu dengan yang lain, dan tinggal dalam satu
wilayah tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas anggotanya, meningkatkan relasi
sosial yang harmonis, memenuhi kebutuhan anggota, memecahkan masalah sosial yang dialaminya dan
menjadi wadah pengembangan usaha bersama (Depsos RI, 2005).

KUBE merupakan sarana untuk meningkatkan Usaha Ekonomis Produktif (khususnya dalam
peningkatan pendapatan), memotivasi warga masyarakat prasejahtera untuk lebih maju secara ekonomi
dan sosial, meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi dan
sumber sosial ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar dan
menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan pihak terkait. Kegiatan usaha diberikan dalam bentuk
pemberian bantuan modal usaha dan sarana prasarana ekonomi. (Riska Milenia Julianti, 2017).

Usaha mengatasi keluarga prasejahtera melalui pemberdayaan yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah melalui berbagai program yang telah ada., salah satu usaha tersebut adalah program
pengembangan usaha ekonomi produktif melalui kelompok usaha bersama ( KUBE ).

Melalui program KUBE, masyarakat diberikan bantuan dana sebagai modal untuk membentuk
usaha ekonomi produktif. KUBE beranggotakan warga kurang mampu / prasejahtera yang bergabung
dalam kelompok untuk melaksanakan ekonomi produktif, beranggotakan 5 sampai 20 Kepala Keluarga
dari masyarakat prasejahtera yang masuk dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS), berusia
18-59 tahun dan/ sudahmenikah, Berdomisili dekat, memiliki potensi dan ketrampilan di bidang
KUBE, memiliki KTP dan Kartu Keluarga

Melalui program kelompok Usaha bersama ( KUBE ), setiap orang saling berbagi pengalaman,
saling berkomunikasi, saling kenal dan dapat menyelesaikan berbagai masalah dan kebutuhan yang
dirasakan. Dengan adanya program KUBE, kegiatan usaha yang tadinya dilakukan sendiri sendiri,
dikembangkan dalam kelompok sehingga setiap anggota dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam usaha ekonomi kreatif

Penduduk Desa Bagik Polak berjumlah 4.676 orang, jumlah KK1.493 dengan kepadatan
penduduk 1.950 per km?. Jumlah masyarakat prasejahtera yang tergabungdalam KUBE di Desa Bagik
Polak sebanyak 135 orang (Profil Desa Bagik Polak, 2022).

KUBE di Desa Bagik Polak Kecamatan Labuapi ada banyak , masyarakatnya sangat antusias
mengikuti program KUBE disebakan banyak hal, antara lain: mereka bisaberusaha bersama sama,
saling tukar pengetahuan/pengalama dan mereka terbukti mampu memberikan tambahan pendapatan
bagi keluarganya walaupun masih kecil. Ada beberapa jenis usaha kelompok yang tergabung dalam
KUBE antara lain; kegiatan usaha Tahu tempe, pelihara ayam potong, salon, catering, laundry, kue
kering, menjahit, membuat dompet emas (untuk taruh emas ), usaha minuman, makanan ringan dan lain
lain. Usaha ini merupakan salah satu usaha yang tumbuh dan berkembang yang memanfaatkan potensi
atau sumberdaya lokal yang umumnya berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Pendidikan
mereka rata-rata hanya tamat Sekolah Menengah Pertama(SMP) bahkan ada yang tamat sekolah dasar.
Keadaan ini menyebabkan pengelolaan usaha terutama berkaitan dengan keuangan tidak dilakukan
secara sempurnah seperti usaha-usaha lainnya, sehingga mereka belum mengelola keuangannya secara
baik dan rata-rata mereka tidak mempunyai simpanan ( tabungan ).

Berdasarkan masalah tersebut dan hasil observasi awal di Desa Bagik Polak menurut tim
Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis ( FEB), merasa perlu mengadakan
kegiatan pembinaan dalam pengelolaan usaha khususnya masalah keuangan, karena selama ini hasil
penjualan dan pembelian bahan baku (input) yang digunakan dalam proses produksi tidak dilakukan
pencatatan sehingga dalam penentuan harga pokok biasanya tidak wajar. Oleh karena itu pelatihan dan
penyuluhan ini dirasakan perlu agar dapat berusaha kearah yang lebih baik untuk keberlanjutana
usaha mereka dimasa akan datang.

Sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah keterbatasan pengetahuan anggota kelompok
Usaha bersama ( KUBE ) dalam hal pengelolaan keuangan, sehingga mengakibatkan usaha mereka
tidak mengalami perkembangan yang berarti, dapat dilakukan dengan memberikan tambahan
pengetahuan yang mudah diterimaoleh anggota KUBE. Penambahan pengetahuan ini dilakukan
dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan secara langsung kepada anggota KUBE di desa /
lapangan, dengan memberikan beberapa materi.
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Dalam kegiatan pelatihan dan penyuluhan ini telah diberikan ilmu pengetahuan secara teoritis
dan praktisi. Pengetahuan teoriris berupa materi materi sebagai berikut:
1. Dasar dibentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
2. KUBE (Kelompok Usaha Bersama) Sebagai Model Untuk Pengembangan
Pemberdayaan Masyarakat
3. Cara Mudah Pembukuan Keuangan Usaha Kecil
4. Metode pengembangan Usaha
Setelah kegiatan pengabdian ini dilaksanakan, diharapkan anggota KUBE terampil membuat
catatan keuangan secara sederhana dengan baik, sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang
diinginkan dan pada akhirnya usaha akan lebih maju dan berkelanjutan dan kesejahteraan akan tercapai.

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini berbentuk penyuluhan dan pelatihan dengan menggunakan metode ceramah,
praktek membuat catatan keuangan sederhana, kemudian dilajutkan dengan diskusi, tanya jawab dengan
peserta yang dipandu oleh Tim Pengabdian Pada Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Mataram.
Materi materi yang disampaikan dalam pelatihan dan penyuluhan ini adalah:

Dasar dibentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Dr. H. Iwan Harsono, SE., M.Ec

2. KUBE (Kelompok Usaha Bersama) Sebagai Model Untuk  Pengembangan
Pemberdayaan Masyarakat; Dra. Hj. Emi Salmah, M.Si

3. Cara Mudah Pembukuan Keuangan Usaha Kecil; Dra. Baiq Ismiwati, M.Si

4. Metode pengembangan Usaha; Baiq Saripta Wijimulawiani, SE., M.Si dan Tuti Handayani, SE.
M.Si

=

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan berjalan dengan lancar dan sukses, disebabkan adanya
koordinasi yang baik dengan lembaga lembaga terkait, yaitu: LPPM Universitas Mataram, Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram, Kepala Desa Bagik Polak, para Kadus dan anggota
KUBE. Materi disampaikan kepada peserta dengan metode ceramah, tanya jawab dan praktek /
penugasan. Tim pengabdian pada masyarakat bergantian memberikan materi sesuai dengan tugas
masing-masing dengan urutan materi yang telah ditetapkan. Pada saat terjadi tanya jawab dengan
peserta, pemateri menjawab sesuai dengan kemampuan dan kapasitas masing masing.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan ini dihadiri oleh, Kades, Sekdes, Staf Desa (Kaur ), sebagian Kadus, anggota PKK
Desa dan anggota KUBE berjumlah 21 orang. Hasil kegiatan / penyuluhan telah menambah
pengetahuan dan wawasan mereka tentang, Dasar dibentuknya KUBE, Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Sebagai Model Untuk Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat, Cara Mudah Pembukuan
Keuangan Usaha Kecil dan Metode pengembangan Usaha
KUBE di Desa Bagik Polak Kecamatan Labuapi ada banyak, dimana masyarakatnya sangat
antusias mengikuti program KUBE disebakan banyak hal, antara lain: mereka bisa berusaha bersama
sama, saling tukar-menukar pengetahuan/pengalama dan mereka terbukti mampu memberikan
tambahan pendapatan bagi keluarganya walaupun masih kecil. Ada beberapa jenis usaha kelompok
yang tergabung dalam KUBE antara lain; kegiatan usaha Tahu tempe, pelihara ayam potong, salon,
catering, laundry, kue kering, menjahit, membuat dompet emas (untuk taruh emas ), usaha minuman,
makanan ringan dan lain lain. Usaha ini merupakan usaha yang tumbuh dan berkembang dengan
memanfaatkan potensi atau sumberdaya lokal yang umumnya berlangsung secara bertahap dan
berkesinambungan. Pendidikan mereka rata-rata hanya tamat Sekolah Menengah atas (SMA) bahkan
ada yang tamat sekolah dasar. Keadaan ini menyebabkan pengelolaan usaha terutama berkaitan dengan

Mataram, 24 Oktober 2023 | 3



Prosiding PEPADU 2023 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2023 Vol. 5, 2023
LPPM Universitas Mataram

keuangan tidak dilakukan secara sempurnah seperti usaha-usaha lainnya, sehingga mereka belum
mengelola keuangannya secara baik dan rata-rata mereka tidak mempunyai simpanan.

Dengan adanya kegiatan pelatihan / penyuluhan ini, para peserta anggota KUBE mendapatkan
pengetahuan yang sangat mendasar mengenai aspek aspek yang sangat dibutuhkan dalam manajemen
keuangan / pembukuan.  Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dikatakan berhasil, dilihat dari
banyaknya peserta yang hadir dan semangat serta antusiasnya mereka dalam mengajukan pertanyaan
pada saat sesi diskusi. Hampir semua peserta ikut bertanya dan mengemukakan permaslahan yang
mereka hadapi sekarang, seperti belum bagusnya catatan keuangan yang masuk dan keluar, sehingga
sulit diketahui apakah mereka mengalami untung atau rugi. Peserta dengan semangat dan antusiasnya
mengikuti acara ini sampai selesai. Dari hasil diskusi para peserta berniat untuk mulai mencatat uang
yang masuk dan keluar sehingga diketahui apakah mereka memperoleh kuntungan atau mengalami
kerugian

Penyuluhan / pelatihan dapat terlaksana dengan baik dan lancar, tidak lepas dari adanya faktor
pendorong, yakni peserta penyuluhan dalam melaksanakan kegiatan ini merupaka modal utama.
Kegiatan ini berbentuk pelatihan dan penyuluhan dengan menggunakan metode ceramah, praktek
membuat catatan keuangan, kemudian dilajutkan dengan diskusi, tanya jawab dengan peserta yang
dipandu oleh Tim Pengabdian Pada Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram.

Kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan lancar, berkat koordinasi dengan lembaga lembaga
terkai, yaitu: LPPM Unram, Dekan FEB Unram, Kepala Desa Bagik Polak, staf desa, Kadus dan
anggota KUBE. Penyampaian materi dihadapan peserta dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab
dan praktek / penugasan. Pemateri bergantian memberikan materi sesuai dengan tugas masing masing
dengan urutan materi yang telah ditetapkan. Saat terjadi tanya jawab dengan peserta, pemateri
menjawab sesuai dengan kemampuan dan kapasitas masing masing. Kegiatan penyuluhan dapat
terlaksana dengan baik dan lancar, berkat adanya faktor pendorong, yakni peserta penyuluhan dalam
melaksanakan kegiatan ini merupaka modal utama.
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© KANTOR DESA BAGIK POLAK~

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pengabdian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dengan memahami dan mengetahui arti dan manfaat manajemen keuangan / pembukuan
sederhana, mereka akan dapat mengurangi atau terhindar dari kesalahan-kesalahan yang pernah
mereka lakukan selama ini.

2. Adanya pencatatan atau pembukuan sederhana yang rapi dan baik, akan dapat memberikan
kemudahan bagi mereka untuk melakukan suatu perencanaan dimasa akan datang dan dapat
memperbaiki kesalahannya.

3. Pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan yang baik sebagai alat kendali yang dapat
mengingatkan untuk melakukan sesuatu yang terbaik bagi usaha yang mereka jalani.

Saran-Saran

1. Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh sebagian anggota masyarakat yang punya usaha yang
tergabung dalam KUBE di Desa Bagik Polak, dirasa perlu untuk melaksanakan kegiatan yang
bersifat praktek lapangan dalam arti penyuluhan yang disertai praktek ( Simulasi ) dengan
jumlah peserta yang lebih banyak dan dalam waktu yang relatif lama sehingga anggota KUBE,
mengetahui secara langsung kegiatan penyuluhan, terutama pembukuan sederhana/ catatan
keuanagan sederhana.

2. Keadaan ini bisa terlaksana bila didukung oleh dana yang lebih memadai dan mengadakan
kerjasama dengan Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat Pemerintahan Desa ( BPMPD)
Kabupaten Lombok Barat, agar pada kegiatan selanjutnya dapat ditindaklanjuti dengan
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta pembinaan terhadap obyek yang sama dengan
peserta dalam jumlah yang banyak pada kegiatan selanjutnya dimasa mendatang.

UCAPAN TERIMA KASIH
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